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‘Masjid Juang

Direncanakan
Berlanjut di

ahun Ini

MELAWI, SP - Pemban-
gunan Masjid Juang Nanga
Pinoh yang sudah dimulai
sejak Oktober 2022 lalu tak
sepenuhnya tuntas sesuai
dengan kontrak di penghu-
jung 2022. Pekerjaan tersisa
pun dilanjutkan kembali di
awal 2023. Sementara mas-
jid ini awalnya diharapkan
bisa digunakan pada Salat
Idul Fitri tahun ini.

Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK), Proyek

Maspd Juang, Yusuf Pasing-_

gi ditemui Suara Pemred be-
lum lama ini mengungkap-
kan untuk pekerjaan proyek
masjid pada 2022 lalu me-
mang hanya menargetkan
pembangunan struktur dan
bagian kubah masjid. Untuk
struktur hingga 29 Desem-
ber sudah selesai dikerjakan.

“Sisa rangka kuda yang
belum. Jadi sekitar 83 pers-
en tertanggal 29 Desember,”
ujarnya.

Karena pemerintah me-
nilai pihak pelaksana mam-
pu untuk menyelesaikan
seluruh pekerjaan sesuai
kontrak, sehingga diberikan
perpanjangan waktu sela-
ma 50 hari untuk menyele-

saikan sampai bagian kubah
atau atap masjid.

“Selain itu pula, sampai
Desember itu, Pemda tidak
mampu membayar peker-
jaan mereka. Walau fisik saat
itu sudah 83 persen, keuan-
gannya belum sampai. Jadi
ini masih terhutang. Seh-
ingga pembayarannya nanti
masuk di perubahan APBD
2023, jelasnya. -

Yusuf yang masih men-
jabat sebagai Kabid Peru-
mahan pada Dinas Perkim-
tan Melawi menerangkan
pekerjaan masjid baru diba-
yar 50 persen dari kontrak.
Kendati demikian, peker-
jaan ini tetap* dilanjutkan
hingga kontrak terpenuhi
100 persen dalam adden-
dum perpanjangan kontrak.

“Termasuk penyelesaian
pekerjaan tambahan, yang
sudah masuk dalam kontrak
pada 2022,” katanya.

Pembangunan - mas-
jid juang ini sendiri diwa-
canakan kembali berlanjut
pada 2023. Pemkab Melawi
disebut telah menganggar-
kan dana untuk penyelesaian
masjid dalam APBD murni
2023. Terkait hal tersebut,

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan
BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat

Yusuf menerangkan proses
lanjutan baru bisa dilakukan
setelah pekerjaan di tahun
2022 selesai seluruhnya.

“Kalau sudah selesai,
baru bisa kita tender lagi
(lanjutan pembangunannya)
di 2023. Jadi lelang lagi dia,
tidak bisa langsung lanjut.
Kecuali kontraknya pakai
sistem multiyears baru bi-
sa. Tapi karena kontraknya
sistem satu tahun angga-
ran, maka tiap tahun akan
dilelang lagi,” katanya.

Tender, kata Yusuf, baru
dilakukan setelah kegiatan
fisik masjid 2022 termasuk
hutang pekerjaan yang be-
lum dibayar sudah dlbayar
100 persen. Masjid ini sendi-
ri_saat groudbreaking oleh
Gubernur Kalbar Sutarmidji
awalnya ditargetkan sudah
bisa digunakan saat Salat
Idul Fitri yang kemungk-
inan berlangsung pada akhir
April.

“Ini biasa disiasati agar
bisa selesai tepat waktu.
Misalnya tender awal, ha-
nya untuk penentuan- pe-
menang menunggu proses
pembangunan yang tahun
lalu selesai. Karena proses
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tender juga perlu waktu,”’-
paparnya.

Kepala Dinas Perumah-
an, Kawasan Permukiman
dan - Pertanahan (Perkim-
tan) Melawi, Hinduansyah
sebelumnya menerang-
kan bahwa anggaran un-
tuk pembangunan - masjid
Juang ini akan dilanjutkan
pada 2023.

“Untuk berapa besarnya
anggaran harus menunggu
Perbup APBD,” ujar Hin-
duansyah di awal Januari
lalu.

Sementara itu, terkait
hutang kegiatan proyek
fisik pada APBD 2022, Sek-
da Melawi, Paulus belum
lama ini menegaskan bah-
wa utang oleh Pemerintah

Daerah tetap akan dibayar.
Pihak ketiga yang telah me-
menuhi kontrak tak perlu
khawatir.

““Utang pasti dibayar,
jangan khawatir. Hanya
membayarnya lewat me-
kanisme. Pembuktiannya le-
wat review inspektorat yang
disampaikan ke BPKAD un-
tuk proses pembayarannya.

SUARAPEMREDv/EKOISUSILO
BELUM TUNTAS - Pembangunan Masjid Juang Nanga Pinoh yang belum tuntas. Masjid ini masih terutang pembayaran dengan pihak
ketiga, namun pekerjaan tetap berlanjut pada tahun ini.

Walau SPP-SPM sudah ada,
tapi akan lewat review ins-
pektorat,” jelasnya.

Paulus  menerangkan,
proses review ini, tidak ha-
nya dari administrasi di
atas meja semata. Tapi juga
turun langsung ke lapangan.

“Untuk memastikan, be-
nar tidak kegiatannya,” ka-
tanya. (eko) :
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